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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa  Tingkat 

Pemahaman Aparatur tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Penerapan SAP Berbasis Akrual pada Pemerintah Kota Gorontalo. 

Hasil yang tidak signifikan ini disebabkan karena tingkat pemahaman 

masing-masing pegawai di Pemerintah Kota Gorontalo sangat 

beragam. Beberapa pegawai paham tentang item tertentu namun tidak 

paham tentang item lainnya dan sebaliknya. Hasil yang tidak 

berpengaruh signifikan ini bukan berarti tingkat pemahaman aparatur 

yang semakin baik tidak akan berpengaruh terhadap penerapan SAP 

berbasis akrual menjadi lebih baik, namun tingkat pemahaman yang 

baik bisa saja berpengaruh terhadap penerapan SAP berbasis akrual 

namun harus didukung dengan profesionalisme kerja aparatur, rasa 

tanggung jawab terhadap pekerjaan yang tinggi, serta keinginan untuk 

merealisasikan pemahaman yang telah diperoleh  tersebut sehingga 

nantinya dapat membantu mewujudkan penerapan SAP berbasis 

akrual dalam pengelolaan keuangan daerah.  

2. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa Pelatihan 

Aparatur berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penerapan SAP 
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Berbasis Akrual pada Pemerintah Kota Gorontalo. Hasil tersebut 

menunjukkan semakin baik dan maksimal pelatihan yang dilakukan 

akan semakin baik pula penerapan SAP berbasis akrual dalam 

pengelolaan keuangan daerah. 

3. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh dari Tingkat Pemahaman Aparatur dan Pelatihan Aparatur 

secara bersama-sama terhadap Penerapan SAP Berbasis Akrual pada 

Pemerintah Kota Gorontalo. Hal tersebut didukung dengan nilai 

koefisien determinasi berjumlah 17,8%. 

 
5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perlunya peningkatan pemahaman bagi aparatur yang ada di 

Pemerintahan Kota Gorontalo terutama bagian keuangan dalam 

rangka meningkatkan kompetensi pegawai dalam penerapan SAP 

berbasis akrual. Hal ini dimaksudkan agar penerapan SAP dapat 

mencapai hasil maksimal. Hal yang dapat dilakukan yakni dengan 

melakukan atau mengikutkan pegawai untuk berbagai pelatihan yang 

berhubungan dengan penerapan SAP berbasis akrual. 

2. Perlunya pelatihan yang lebih intensif. Hal ini sesuai dengan jawaban 

essay para responden yang merasakan bahwa penerapan SAP 

berbasis akrual dianggap sulit, dibandingkan SAP yang lama sehingga 

pelatihan tentang SAP berbasis akrual harus lebih dimaksimalkan. 
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Pelatihan dapat dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan 

sehingga nantinya aparatur lebih menguasai dan terbiasa dengan SAP 

berbasis akrual. 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti variabel-variabel lain 

terkait dengan faktor yang dapat mempengaruhi penerapan SAP 

berbasis akrual. Hal ini karena berdasarkan nilai pengaruh (Adjusted R 

Square) hanya sebesar 17,8% yang berarti masih banyak hal-hal diluar 

model regresi ini yang dapat mempengaruhi penerapan SAP berbasis 

akrual. Menurut Ritonga (2010) dalam Halim (2012) penerapan SAP 

berbasis akrual harus didukung oleh: 1) SDM yang kompoten dan 

profesional dalam pengelolaan keuangan; 2) Didukung oleh pemeriksa 

laporan keuangan; 3) Tersedianya sistem teknologi informasi; 4) 

Adanya sistem penganggaran berbasis akrual;  5) Adanya komitmen 

dan dukungan para pengambil keputusan dalam pemerintahan. 
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